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BADB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persalinan mevupakan suatu preses fisislegis yang tevjadi pada akhir
kehamilan. Seteiah bersalin, ibu akan memberikan air susu ibu pada bayinya.
Air Susu Ibu (ASI) mevupakan sumber nutrisi terbaik yang dapat
meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Pemberian ASI pada bayi sangat
penting terutama dalam periede awal, cukup diberi ASI secara eksklusif
seflama 6 bulan pertama tanpa menambahkan dan/atau mengganti dengan
makanan atau minuman lain (Reesii, 2007).

Kelestrum (Celestrum) adaiah jenis susu yang dipreduksi pada tahap akhir
kehamiian dan pada hari-hari awal seteiah melahivkan. Warnanya
kekuningan dan kentai. Kelestrum ini berlangsung sekitar tiga sampai empat
hari setelah ASI pertama kali keluar. Kelestrum iebih banyak mengandung
antibedy dibanding dengan ASI matur. Kadar kandungan karbehidrat dan
iemak febih rendah dibandingkan dengan ASI matur. Sedangkan Minerai,
terutama Natrium, Kalium dan Kierida iebih tinggi jika dibandingkan dengan
ASI matur, serta lebih banyak mengandung pretein dibandingkan ASI matur
(Seetjiningsih, 2002).

Pemberian kelestrum teiah divekemendasikan sieh badan kesehatan dunia
Werid Health Organizatien (WHO) sejak tahun 2001 (Reesii, 2012).
Pemerintah mendukung kebijakan WHO dan United Nations (Unicef) yang
mevokemendasikan pemberian Air Susu Ibu (ASI) satu jam setelah kelahiran
sebagai tindakan penyeiamatan kehidupan karena pemberian ASI awal dapat
menyelamatkan 227% dari bayi yang meninggal sebelum usia satu bulan.
Menyusui satu jam pertama kehidupan yang diawali dengan kentak kulit
antara ibu dan bayi (Maryunani, 2015).

Menyusui sejak dini mempunyai dampak yang pesitif baik bagi ibu maupun
bayinya. Bagi bayi, menyusui mempunyai peran penting yang fundamentai
pada kefangsungan hidup bayi, keiestrum yang kaya dengan zat antibedi,
pertumbuhan yang baik, kesehatan, dan gizi bayi. Kelesirum mevupakan air
susu ibu yang keluar pada hari-hari periama yang berwarna bening atau
putih kekuning-kuningan. Pemberian kelostrum mevupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan kekebaian bayi baru iahir dan mematangkan usus bayi.

Namun masyarakat masih ada persepsi dan perilaku yang kurang tepat



terhadap kelestrum, karena dianggap keter, basi atau tidak baik untuk bayi
(Kemenke RI, 2020)

Menurut penelitian yang dilakukan sieh (Endah Kusuma Wardani, 2019)
yang meneliti Hubungan Jenis Persalinan dengan Wakiu Pengeluaran
Kelestrum menunjukkan bahwa persalinan spentan hampir seluruhnya
kolestrum keluar <120 menit, sedangkan pada persalinan SC sebagian besar
kelostrum keluar 2120 menit hal ini menunjukan ada hubungan cukup erat
antarva jenis persalinan dengan waktu pengeluaran kelestrum. Serta
penelitian yang dilakukan (Titis Aristia

Hasrida, 2028) yang bevjudui Pengaruh Paritas, Dukungan Suami dan
Dukungan Keiuarga Terhadap Kepatuhan Pemberian Kelestrum Pada
Perawatan Awai Masa Nifas menunjukkan paritas berpengaruh terhadap
kepatuhan pemberian kelestrum pada perawatan awai masa nifas, semakin
banyak pengaiaman kehamiian yang dimiliki sleh seerang ibu, semakin tinggi
tingkat kepatuhan terhadap pemberian kelestrum.

Dalam sebuah penelitian sleh Nakae (2008) mengklasifikasikan pembervian
kelostrum dalam waktu kurang dari 120 menit setelah persalinan
berpengarvuh terhadap pemberian ASI ekskiusif pada 8 bulan pertama.
Menyusui bayi sampai 120 menit pertama setelah melahirkan membuat ibu
iebih termoetivasi untuk memberikan ASI ekskiusif pada anaknya (Nakae,
2008). Tidak keluarnya kelestrum segeva setelah persalinan tentu akan
mengganggu preses IMD yang kemudian akan berdampak pada pemberian ASI
Eksklusif.

Indenesia sendiri mengenai data pengeluaran kelestrum masih belum terkaji,
namun keberhasilan IMD seteiah melahirkan dapat menggambarkan usaha
pemberian kelestrum dalam 30 menit pertama setelah kelahiran. Di
Kabupaten Semarang, angka inisiasi menyusui dini (IMD) pada tahun 2023
sebesar 984,82%. Sedangkan cakupan pemberian ASI Ekslusif pada bayi < 6
buian di Kabupaten Semarang adaiah sebesar 284,5% menurut data Dinas
Kesehatan Jawa Tengah. Mengacu pada target Kementrian Kesehatan RI
pada tahun 2023 pemberian ASI Ekskiusif pada bayi 0-5 bulan secarva
nasional adalah sebesar 68,6%, dalam hal ini Kabupaten Semarang masih
jauh dari target.

Peneliti melakukan survey pendahuiuan di RSUD dr Gende Suwarne Ungaran
dan didapatkan data bahwa jumiah ibu bersalin pada periede buian Maret
2025 sebanyak 48 pasien. Dari jumiah tersebut sebanyak 16 pasien
mevupakan pasien primipara dan sebanyak 32 pasien multipara. Dan cakupan
data IMD sebesar 100% pada buian Maret 2025.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengamati dan menganalisis
keterkaitan dari paritas dengan wakiu pengeluaran keiestrum, karena
menurul teeri keberhasilan IMD setelah melahirkan dapat menggambarkan
usaha pemberian kolestrum daiam 30 menit pertama setelah kelahiran
sehingga judul penelitian ini adaiah “Hubungan Paritas dengan Waktu
Pengeiuaran Kelostrum pada Ibu Pest Partum di RSUD dr Gende Suwarne

Ungaran.”
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Judui skripsi: “Hubungan Paritas Dengan Wakiu
Pengeiuaran Kelestrum Pada Ibu Pest Partum Di Rsud
Dr Gende Suwarne Ungaran™ Latar belakang masalah :
Indenesia sendiri mengenai data pengeiuaran
keloestrum masih belum terkaji, namun keberhasilan
IMD setelah melahirkan dapat menggambarkan usaha
pemberian kelestrum daiam 30 menit pertama seteiah
kelahiran. Di Kabupaten Semarang, angka inisiasi
menyusui dini (IMD) pada tahun 2023 sebesar 98,82%.
Sedangkan cakupan pemberian ASI Eksiusif pada bayi <
6 bulan di Kabupaten Semavang adalah sebesar 28,5%
menurut data Dinas Kesehatan Jawa Tengah. Mengacu
pada target Kemenirian Kesehatan RI pada tahun
2023 pemberian ASI Ekskiusif pada bayi 0-5 bulan
secava nasioenal adalah sebesar 68,6%, daiam hal ini
Kabupaten Semarang masih jauh dari target.

Peneliti melakukan survey pendahuluan di RSUD dr
Gende Suwarne Ungaran dan didapatkan data bahwa
jumiah ibu bersalin pada periede bulan Marvet 2025
sebanyak 48 pasien. Dari jumlah tersebul sebanyak 16
pasien mevupakan pasien primipara dan sebanyak 32
pasien multipara. Dan cakupan data IMD sebesar 100%
pada buian Marvet 2025.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengamati
dan menganalisis keterkaitan dari paritas dengan
waktu pengeluaran kelestrum, karena menurut teeori
keberhasilan IMD seteiah melahirkan dapat
menggambarkan usaha pemberian kelestrum dalam 30
menit pertama setelah kelahiran sehingga judui
penelitian ini adaiah “Hubungan Paritas dengan
Wakiu Pengeluaran Kelestrum pada Ibu Pest Partum di
RSUD dr Gende Suwarne Ungaran.”™
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